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LAMPIRAN A 

PEDOMAN TELAAH DOKUMEN PENELITIAN 

 

 

A.1 Daftar Dokumen yang Ditelaah 

No Kategori Jenis Dokumen Relevansi 
Jumlah 

Dokumen 

1 Kontraktual 

Kontrak induk 

pekerjaan fisik jalan 

(DOC-KON-01), dua 

perintah perubahan 

kontrak beserta 

addendum (DOC-

KON-02, 03, 04), 

kontrak supervisi 

konsultan pengawas 

(DOC-KON-05), dan 

addendum personil 

supervisi (DOC-KON-

06) 

Risiko, 

Mutu, 

Biaya 

6 

2 Finansial 

Dokumen pembayaran 

kontraktor yang 

mencakup uang muka 

15% hingga pelunasan 

100% dan Dokumen 

pembayaran konsultan 

supervisi yang 

mencakup uang muka 

15% hingga pelunasan 

100% 

Biaya 11 

3 
Pengendalian 

Mutu 

Job Mix Formula AC-

WC (dua dokumen), 

laporan core drill jalur 

kiri dan kanan, 

Marshall Test, 

Mutu, 

Risiko 
13 
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No Kategori Jenis Dokumen Relevansi 
Jumlah 

Dokumen 

pengujian laboratorium 

agregat (analisa 

saringan, berat jenis, 

soundness test, 

abrasion test, sand 

equivalent test), 

notulensi rapat 

koordinasi terpilih 

(NR-02, NR-04, NR-

14), serta Berita Acara 

Pemeriksaan BPK 

4 Pelaksanaan 

Laporan Pelaksanaan 

Pekerjaan Mingguan 

Ke-16 yang merekam 

deviasi progres 

tertinggi dan kondisi 

pelaksanaan pada 

periode kritis. 

Risiko, 

Mutu 
1 

5 Serah Terima 

Berita Acara Serah 

Terima Hasil Pekerjaan 

kontraktor pelaksana 

(BASTHP-01), 

konsultan supervisi 

(BASTHP-02), dan 

Berita Acara Serah 

Terima Hasil Pekerjaan 

Kedua / Final Hand 

Over (BASTHP-03) 

Mutu, 

Biaya 
3 

Total 34 
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A.2 Rekapitulasi Dokumen yang Ditelaah 

No 
Kode 

Dokumen 

Nama 

Dokumen 
Kategori 

Relevansi terhadap 

Kerangka RBQM 

1 DOC-

KON-01 

Kontrak 

Fisik Jalan 

Hang Tuah 

PT. Kurnia 

Djaja Alam 

Kontraktual Memuat nilai kontrak 

awal 

Rp65.129.692.611,94 

sebagai dasar 

pengendalian biaya 

dan baseline analisis 

hubungan risiko, 

mutu, dan biaya 

proyek. 

2 DOC-

KON-02 

Perubahan 

Surat 

Perjanjian I 

(CCO) 

Kontraktual Memuat kenaikan 

nilai kontrak menjadi 

Rp68.284.483.721,22 

akibat penyesuaian 

lingkup pekerjaan 

yang 

mengindikasikan 

risiko manajerial dan 

peningkatan 

kompleksitas 

pengendalian mutu. 

3 DOC-

KON-03 

Contract 

Change 

Order (CCO) 

1 Jalan Hang 

Tuah 

Kontraktual Memuat rincian 

perubahan item 

pekerjaan (drainase, 

gorong-gorong, U-

Ditch, manajemen 

mutu) sebagai bukti 

bahwa perubahan 

kontrak merupakan 

sumber risiko 

manajerial dan teknis 
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No 
Kode 

Dokumen 

Nama 

Dokumen 
Kategori 

Relevansi terhadap 

Kerangka RBQM 

yang berdampak 

pada mutu dan biaya. 

4 DOC-

KON-04 

Perubahan 

Surat 

Perjanjian II 

(MC-100) 

Kontraktual Addendum tahap 

akhir yang 

mengindikasikan 

masih diperlukan 

penyesuaian kontrak 

menjelang serah 

terima, relevan untuk 

analisis mutu 

pekerjaan akhir dan 

implikasinya 

terhadap biaya. 

5 DOC-

KON-05 

Kontrak 

Supervisi PT. 

Dwi Eltis 

Konsultan 

Kontraktual Memuat nilai 

investasi pengawasan 

mutu independen 

sebesar 

Rp1.547.650.000,00 

yang menjadi 

komponen Appraisal 

Cost dalam analisis 

CoQ. 

6 DOC-

KON-06 

Addendum 1 

Supervisi PT. 

Dwi Eltis 

Konsultan 

Kontraktual Memuat penyesuaian 

personil konsultan 

supervisi yang 

berdampak pada 

kapasitas dan 

efektivitas 

mekanisme 

pengawasan mutu 
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No 
Kode 

Dokumen 

Nama 

Dokumen 
Kategori 

Relevansi terhadap 

Kerangka RBQM 

selama pelaksanaan 

proyek. 

7 FIN-

KON-01 

Kontraktor - 

Uang Muka 

15% 

Finansial Dokumen 

pembayaran awal 

kepada kontraktor 

sebagai titik awal 

rekonstruksi rantai 

pembayaran proyek 

dalam analisis CoQ. 

8 FIN-

KON-02 

Kontraktor - 

Termin 1 

Progress 

18,03% 

Finansial Pembayaran termin 

saat progres 18,03% 

menunjukkan 

percepatan pekerjaan 

di tahap awal yang 

berpotensi 

memengaruhi 

konsistensi 

pengendalian mutu. 

9 FIN-

KON-03 

Kontraktor - 

Termin 2 

Progress 

30,44% 

Finansial Dokumen 

pembayaran termin 

kedua sebagai bagian 

rekonstruksi rantai 

pembayaran untuk 

analisis implikasi 

biaya dalam 

kerangka CoQ. 

10 FIN-

KON-04 

Kontraktor - 

Termin 3 

Progress 

54,39% 

Finansial Pembayaran pada 

fase pekerjaan utama 

rigid pavement, 

relevan untuk 

menganalisis korelasi 
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No 
Kode 

Dokumen 

Nama 

Dokumen 
Kategori 

Relevansi terhadap 

Kerangka RBQM 

antara periode 

percepatan progres, 

mutu pekerjaan, dan 

realisasi pembayaran. 

11 FIN-

KON-05 

Kontraktor - 

Termin 4 

Progress 

79,138% 

Finansial Pembayaran pada 

fase kritis 

penyelesaian proyek 

di mana tekanan 

target berpotensi 

menurunkan 

efektivitas 

pengawasan mutu 

lapangan. 

12 FIN-

KON-06 

Kontraktor - 

Bukti Kas 

Pembayaran 

100% 

Finansial Pembayaran penuh 

Rp68.284.483.721,22 

yang dibandingkan 

dengan temuan 

kelebihan bayar BPK 

Rp980.049.700,32 

sebagai dasar analisis 

External Failure 

Cost. 

13 FIN-SUP-

01 

Supervisi - 

Uang Muka 

15% 

Finansial Dokumen 

pembayaran awal 

jasa supervisi sebagai 

bagian rekonstruksi 

realisasi Appraisal 

Cost dalam analisis 

CoQ. 

14 FIN-SUP-

02 

Supervisi - 

Termin 1 

Finansial Dokumen 

pembayaran termin 
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No 
Kode 

Dokumen 

Nama 

Dokumen 
Kategori 

Relevansi terhadap 

Kerangka RBQM 

Progres 

10,59% 

pertama jasa 

supervisi sebagai 

bagian rekonstruksi 

distribusi biaya 

pengawasan mutu 

per periode 

pelaksanaan. 

15 FIN-SUP-

03 

Supervisi - 

Termin 2 

Progres 

38,726% 

Finansial Dokumen 

pembayaran termin 

kedua jasa supervisi 

yang melengkapi 

rekonstruksi 

distribusi Appraisal 

Cost selama 

pelaksanaan 

berlangsung. 

16 FIN-SUP-

04 

Supervisi - 

Termin 3 

Progres 

66,996% 

Finansial Dokumen 

pembayaran termin 

ketiga jasa supervisi 

pada fase kritis 

pekerjaan sebagai 

bagian rekonstruksi 

distribusi biaya 

pengawasan mutu. 

17 FIN-SUP-

05 

Supervisi - 

Termin 4 

Progres 

100% 

Finansial Pembayaran penuh 

jasa supervisi 

Rp1.547.650.000,00 

yang menjadi total 

Appraisal Cost 

dalam struktur CoQ 

proyek. 
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No 
Kode 

Dokumen 

Nama 

Dokumen 
Kategori 

Relevansi terhadap 

Kerangka RBQM 

18 DOC-

MUT-012 

Job Mix 

Formula 

Laston Lapis 

Aus (AC-

WC) - 

September 

2023 

Pengendalian 

Mutu 

Dokumen acuan 

mutu campuran aspal 

yang menjadi 

baseline pembanding 

hasil lapangan; 

ketidaksesuaian 

antara JMF dan 

realisasi lapangan 

menjadi faktor 

penyebab defisiensi 

ketebalan AC-WC. 

19 DOC-

MUT-013 

Job Mix 

Formula 

Laston Lapis 

Aus (AC-

WC) No. 079 

- Juni 2024 

Pengendalian 

Mutu 

JMF revisi akibat 

pergantian batching 

plant dan supplier, 

mengindikasikan 

perubahan teknis 

campuran di 

pertengahan proyek 

yang berpotensi 

menimbulkan 

ketidakstabilan mutu 

pada batch awal 

pasca transisi. 

20 DOC-

MUT-014 

Laporan 

Core Drill 

Aspal (AC-

WC) Jalur 

Kiri dan 

Kanan 

Pengendalian 

Mutu 

Memuat bukti 

konkret ketebalan 

AC-WC di bawah 

spesifikasi minimum 

4 cm pada sejumlah 

STA yang menjadi 

dasar identifikasi dan 

penilaian risiko R-01 
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No 
Kode 

Dokumen 

Nama 

Dokumen 
Kategori 

Relevansi terhadap 

Kerangka RBQM 

dalam analisis 

FMEA. 

21 DOC-

MUT-015 

Pemeriksaan 

Laboratorium 

Marshall 

Test AC-WC 

Pengendalian 

Mutu 

Memuat hasil 

pengujian parameter 

campuran aspal 

(stabilitas, flow, MQ, 

VIM, VMA, VFA) 

sebagai bukti 

pelaksanaan 

pengendalian mutu 

material dan dasar 

evaluasi 

ketidaksesuaian 

teknis lapangan. 

22 DOC-

MUT-016 

Analisa 

Saringan 

Agregat Hot 

Bin 

Pengendalian 

Mutu 

Memuat hasil 

verifikasi gradasi 

agregat AMP 

terhadap spesifikasi 

JMF sebagai bagian 

rangkaian 

pengendalian mutu 

material campuran 

aspal AC-WC. 

23 DOC-

MUT-017 

Pengujian 

Berat Jenis 

dan 

Penyerapan 

Agregat 

Pengendalian 

Mutu 

Memuat hasil 

pengujian specific 

gravity dan 

absorption agregat 

sebagai kontrol mutu 

material penyusun 

campuran AC-WC. 
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No 
Kode 

Dokumen 

Nama 

Dokumen 
Kategori 

Relevansi terhadap 

Kerangka RBQM 

24 DOC-

MUT-018 

Soundness 

Test Agregat 

Pengendalian 

Mutu 

Memuat hasil 

pengujian ketahanan 

agregat terhadap 

pelapukan sebagai 

bagian kontrol 

kualitas material 

perkerasan jalan. 

25 DOC-

MUT-019 

Abrasion 

Test (Los 

Angeles 

Abrasion) 

Pengendalian 

Mutu 

Memuat hasil 

pengujian keausan 

agregat yang 

memastikan material 

memenuhi 

persyaratan kekuatan 

terhadap beban lalu 

lintas kumulatif. 

26 DOC-

MUT-020 

Sand 

Equivalent 

Test Agregat 

Halus 

Pengendalian 

Mutu 

Memuat hasil 

evaluasi kebersihan 

agregat halus dari 

kandungan lempung 

sebagai bagian 

pengendalian mutu 

campuran AC-WC. 

27 DOC-

MUT-022 

NR-02 

Pemaparan 

Draf Mutual 

Check Nol 

(MC-0) 

Pengendalian 

Mutu 

Memuat verifikasi 

kondisi eksisting 

lapangan terhadap 

gambar kerja 

sebelum pekerjaan 

utama dimulai, 

termasuk perubahan 

detail perkerasan dan 

tie bar yang 
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No 
Kode 

Dokumen 

Nama 

Dokumen 
Kategori 

Relevansi terhadap 

Kerangka RBQM 

mengindikasikan 

potensi risiko desain 

awal. 

28 DOC-

MUT-023 

NR-04 Rapat 

Koordinasi 

Pelaksanaan 

Pekerjaan 

Pengendalian 

Mutu 

Memuat pembahasan 

penyesuaian elevasi, 

pemindahan utilitas, 

dan rencana soil test 

sebagai bukti 

koordinasi teknis 

multipihak dalam 

pengendalian mutu 

pelaksanaan 

lapangan. 

29 DOC-

MUT-027 

NR-14 

Monitoring 

dan Evaluasi 

Progres 

Pekerjaan 

Minggu Ke-

36 

Pengendalian 

Mutu 

Memuat evaluasi 

core drill yang 

menemukan 

ketebalan AC-WC di 

bawah 4 cm disertai 

rekomendasi sand 

sheet dan overlay 

tambahan sebagai 

bukti kegagalan mutu 

yang teridentifikasi 

menjelang serah 

terima. 

30 DOC-

MUT-029 

Berita Acara 

Hasil 

Pemeriksaan 

BPK Jalan 

Hang Tuah 

Pengendalian 

Mutu 

Dokumen kunci yang 

memuat temuan 

kelebihan 

pembayaran 

Rp980.049.700,32 

akibat kekurangan 
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No 
Kode 

Dokumen 

Nama 

Dokumen 
Kategori 

Relevansi terhadap 

Kerangka RBQM 

volume 

Rp253.935.866,90 

dan ketidaksesuaian 

mutu 

Rp726.113.833,42 

sebagai bukti empiris 

External Failure 

Cost dalam analisis 

CoQ. 

31 DOC-

PLK-012 

Laporan 

Pelaksanaan 

Pekerjaan 

Jalan Hang 

Tuah Minggu 

Ke-16 

Pelaksanaan Memuat deviasi 

progres positif 

13,455% pada 

minggu ke-16 

bersamaan dengan 

proses CCO dan 

pelaksanaan rigid 

pavement K-350, 

sebagai bukti tekanan 

percepatan yang 

berpotensi 

memengaruhi mutu 

pekerjaan struktural. 

32 DOC-ST-

001 

Berita Acara 

Serah Terima 

Hasil 

Pekerjaan 

(BASTHP-

01) 

Kontraktor 

Pelaksana 

Serah 

Terima 

Memuat pernyataan 

penyelesaian fisik 

100% dan penetapan 

masa pemeliharaan 

180 hari hingga 21 

Februari 2025 

sebagai penanda 

transisi dari fase 

konstruksi ke fase 



105 
 

 

No 
Kode 

Dokumen 

Nama 

Dokumen 
Kategori 

Relevansi terhadap 

Kerangka RBQM 

pemeliharaan dalam 

rantai kausal RBQM. 

33 DOC-ST-

002 

Berita Acara 

Serah Terima 

Aset Hasil 

Pekerjaan 

(BASTHP-

02) 

Konsultan 

Supervisi 

Serah 

Terima 

Memuat penutupan 

administrasi formal 

jasa pengawasan 

mutu independen 

senilai 

Rp1.547.650.000,00 

yang menandai 

berakhirnya fungsi 

pengendalian mutu 

formal selama 

pelaksanaan proyek. 

34 DOC-ST-

004 

Berita Acara 

Serah Terima 

Hasil 

Pekerjaan 

Kedua / Final 

Hand Over 

(BASTHP-

03) 

Serah 

Terima 

Memuat pernyataan 

resmi penyerahan 

akhir pekerjaan oleh 

kontraktor kepada 

BP Batam pada 27 

Februari 2025 

dengan kondisi baik, 

menegaskan tidak 

ada kegagalan mutu 

selama masa 

pemeliharaan 

sehingga EFC yang 

teridentifikasi berasal 

sepenuhnya dari 

temuan BPK, bukan 

dari kerusakan 

pascakonstruksi. 
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A.3 Matriks Telaah Berbasis Kerangka RBQM 

Matriks ini menghubungkan temuan dokumen dengan kerangka kausal 

RISIKO menuju MUTU menuju BIAYA, sekaligus menunjukkan jalur 

triangulasi dengan wawancara. 

No 1 

Aspek Analisis Sumber risiko teknis (5M) 

Sumber Dokumen Utama 

Kode 

Dokumen 
Nama Dokumen Relevansi Spesifik 

DOC-

MUT-

014 

Laporan Core 

Drill AC-WC 

Jalur Kiri & 

Kanan 

Ketebalan lapisan AC-WC di bawah 

spesifikasi minimum 4 cm pada 

beberapa STA → kegagalan mutu 

pekerjaan perkerasan aspal 

DOC-

MUT-

015 

Pemeriksaan 

Laboratorium 

Marshall Test 

AC-WC 

Evaluasi stabilitas, flow, MQ, VIM, 

VMA, VFA → indikasi 

ketidaksesuaian parameter campuran 

aspal 

DOC-

MUT-

012 

Job Mix Formula 

AC-WC (Sept 

2023) 

Standar mutu campuran aspal sebagai 

baseline pembanding hasil lapangan 

DOC-

MUT-

013 

Job Mix Formula 

AC-WC No. 079 

(Juni 2024) 

Persetujuan JMF revisi → 

mengindikasikan adanya perubahan 

teknis campuran di pertengahan 

proyek 

DOC-

MUT-

016 

Analisa Saringan 

Agregat Hot Bin 

Verifikasi gradasi agregat AMP 

terhadap spesifikasi JMF 

DOC-

MUT-

017 

Pengujian Berat 

Jenis dan 

Penyerapan 

Agregat 

Kontrol mutu material penyusun 

campuran AC-WC 

DOC-

MUT-

018 

Soundness Test 

Agregat 
Ketahanan agregat terhadap pelapukan 



107 
 

 

 

Kode 

Dokumen 
Nama Dokumen Relevansi Spesifik 

DOC-

MUT-

019 

Abrasion Test 

(Los Angeles) 

Kekuatan dan ketahanan agregat 

terhadap beban lalu lintas 

DOC-

MUT-

020 

Sand Equivalent 

Test Agregat 

Halus 

Tingkat kebersihan agregat halus dan 

kandungan lempung 

DOC-

MUT-

029 

Berita Acara 

Pemeriksaan/BPK 

Ketidaksesuaian mutu rigid pavement 

→ faktor pengurang 

Rp726.113.833,42 

DOC-

PLK-012 

Laporan 

Mingguan Ke-16 

Pelaksanaan rigid pavement K-350 

lajur 3, 4, 5 di tengah deviasi progres 

tinggi 

Indikasi Temuan Awal 

Kegagalan mutu terdokumentasi pada dua komponen utama perkerasan, 

yaitu ketebalan AC-WC di bawah 4 cm pada sejumlah STA dan mutu 

rigid pavement yang tidak memenuhi spesifikasi, meskipun rangkaian 

pengujian material telah dilaksanakan. Inkonsistensi antara JMF dan 

realisasi lapangan mengonfirmasi adanya risiko teknis yang aktif pada 

aspek Material dan Method dalam kerangka 5M. 
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No 2 

Aspek Analisis Sumber Risiko Manajerial 

Sumber Dokumen Utama 

Kode 

Dokumen 
Nama Dokumen Relevansi Spesifik 

DOC-KON-

02 

Perubahan Surat 

Perjanjian I (CCO) 

Nilai kontrak naik dari 

Rp65,13M menjadi 

Rp68,28M → penyesuaian 

lingkup awal proyek 

DOC-KON-

03 

Contract Change Order 

(CCO) 1 

Penambahan item drainase, 

gorong-gorong, U-Ditch, 

manajemen mutu, MKLL → 

perubahan teknis signifikan 

DOC-KON-

04 

Perubahan Surat 

Perjanjian II (MC-100) 

Addendum tahap akhir → 

indikasi masih ada 

penyesuaian pelaksanaan 

hingga menjelang serah 

terima 

DOC-MUT-

022 

NR-02 Pemaparan Draft 

MC-0 

Perubahan detail perkerasan, 

ketebalan lantai kerja, tie 

bar → risiko desain yang 

muncul di awal 

DOC-MUT-

023 

NR-04 Rapat Koordinasi 

Pelaksanaan 

Perubahan elevasi, 

kebutuhan soil test, 

pemindahan utilitas, 

crossing simpang 

DOC-MUT-

027 

NR-14 Monitoring 

Minggu Ke-36 

Temuan core drill di bawah 

4 cm → rekomendasi sand 

sheet dan overlay tambahan 

DOC-PLK-

012 

Laporan Mingguan Ke-

16 

Percepatan + proses CCO 

berjalan bersamaan → 

kompleksitas pengendalian 

meningkat 
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Kode 

Dokumen 
Nama Dokumen Relevansi Spesifik 

DOC-KON-

05/06 

Kontrak & Addendum 

Supervisi 

Nilai supervisi Rp1,54M; 

addendum personil → 

keterbatasan kapasitas 

pengawasan 

Indikasi Temuan Awal 

Deviasi progres positif yang mencapai puncaknya sebesar +27,63% pada 

bulan ketujuh berlangsung bersamaan dengan dua CCO dan dua 

addendum yang memperluas lingkup pekerjaan. Kombinasi tekanan 

percepatan dan dinamika perubahan kontrak ini teridentifikasi sebagai 

dua sumber risiko manajerial dominan yang berpotensi mengompromikan 

efektivitas pengendalian mutu lapangan. 
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No 3 

Aspek Analisis Sumber Risiko Eksternal 

Sumber Dokumen Utama 

Kode 

Dokumen 
Nama Dokumen Relevansi Spesifik 

DOC-MUT-

023 

NR-04 Rapat 

Koordinasi Pelaksanaan 

Kebutuhan soil test untuk 

memastikan kedalaman 

tanah keras → kondisi 

geoteknik tak terprediksi 

DOC-KON-

03 
CCO-1 

Item "Manajemen dan 

Keselamatan Lalu Lintas" 

sebagai respon risiko 

gangguan lalu lintas 

DOC-MUT-

022 

NR-02 Pemaparan 

Draft MC-0 

Verifikasi kondisi eksisting 

terhadap gambar kerja → 

kesenjangan antara 

perencanaan dan kondisi 

lapangan 

Indikasi Temuan Awal 

Interferensi jaringan utilitas PLN yang memerlukan relokasi kabel dan 

kondisi geoteknik yang membutuhkan soil test tambahan menjadi dua 

risiko eksternal yang paling terdokumentasi, keduanya berkontribusi 

pada perubahan teknis melalui CCO sehingga meningkatkan 

kompleksitas pengendalian mutu. Faktor eksternal lain seperti cuaca dan 

gangguan sosial tidak terdokumentasi secara eksplisit dalam dokumen 

proyek dan dikonfirmasi melalui wawancara. 
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No 4 

Aspek Analisis Dampak terhadap Mutu 

Sumber Dokumen Utama 

Kode 

Dokumen 
Nama Dokumen Relevansi Spesifik 

DOC-MUT-

029 

Berita Acara/Hasil 

Pemeriksaan BPK 

Ketidaksesuaian mutu rigid 

pavement → faktor pengurang 

Rp726.113.833,42; kekurangan 

volume Rp253.935.866,90 

DOC-MUT-

014 

Laporan Core 

Drill AC-WC 

Ketebalan lapis AC-WC di bawah 

spesifikasi 4 cm di sejumlah STA 

→ quality failure terukur 

DOC-MUT-

027 

NR-14 

Monitoring 

Minggu Ke-36 

Rekomendasi sand sheet dan 

overlay tambahan akibat hasil 

curing tidak memenuhi spesifikasi 

DOC-MUT-

015 

Marshall Test 

AC-WC 

Parameter mutu campuran aspal 

sebagai dasar evaluasi 

ketidaksesuaian teknis 

DOC-ST-001 

BASTHP 

Kontraktor 

Pelaksana (PHO) 

Masa pemeliharaan 180 hari 

kalender (25 Agt 2024 - 21 Feb 

2025)  

Indikasi Temuan Awal 

Ketidaksesuaian mutu terdokumentasi secara konkret pada ketebalan 

AC-WC yang tidak mencapai spesifikasi minimum di berbagai STA dan 

mutu rigid pavement K-350 yang tidak memenuhi parameter berdasarkan 

pemeriksaan akhir, dengan total nilai pengurang mencapai 

Rp726.113.833,42. Pola ketidaksesuaian yang terkonsentrasi pada 

periode percepatan progres antara bulan ke-3 hingga ke-7 

mengindikasikan hubungan kausal antara tekanan penyelesaian 

pekerjaan dan penurunan mutu lapangan. 
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No 5 

Aspek 

Analisis 

Implikasi terhadap Biaya 

Sumber Dokumen Utama 

Kode 

Dokumen 
Nama Dokumen Relevansi Spesifik 

DOC-

KON-01 

Kontrak Fisik Jalan 

Hang Tuah 

Nilai kontrak awal 

Rp65.129.692.611,94 sebagai 

baseline pengendalian biaya 

DOC-

KON-02 
CCO/Addendum I 

Nilai kontrak meningkat menjadi 

Rp68.284.483.721,22 → selisih 

Rp3,15M 

DOC-

MUT-029 

BA Pemeriksaan 

BPK 

Kekurangan volume 

Rp253.935.866,90 + 

ketidaksesuaian mutu 

Rp726.113.833,42 = total 

indikasi kelebihan pembayaran 

Rp980.049.700,32 (1,44% nilai 

kontrak) 

FIN-KON-

01 s/d FIN-

KON-06 

Pembayaran Termin 

Kontraktor (UM - 

100%) 

Realisasi pembayaran bertahap: 

15% → 18,03% → 30,44% → 

54,39% → 79,138% → 100% → 

basis analisis CoQ per fase 

DOC-

KON-05 
Kontrak Supervisi 

Nilai jasa pengawasan 

Rp1.547.650.000,00 → biaya 

pencegahan/inspeksi formal 

FIN-SUP-

01 s/d FIN-

SUP-05 

Pembayaran Termin 

Supervisi 

Realisasi pembayaran supervisi 

bertahap → distribusi biaya 

pengendalian mutu per periode 

DOC-ST-

001 

BASTHP PHO 

Kontraktor 
Masa pemeliharaan 180 hari 
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Kode 

Dokumen 
Nama Dokumen Relevansi Spesifik 

DOC-

MUT-027 

NR-14 Monitoring 

Minggu Ke-36 

Rekomendasi pekerjaan overlay 

tambahan akibat core drill < 4 

cm 

Indikasi Temuan Awal 

Temuan pemeriksaan BPK mengonfirmasi total kelebihan pembayaran 

sebesar Rp980.049.700,32 yang bersumber dari kekurangan volume dan 

ketidaksesuaian mutu pekerjaan, sementara biaya pengawasan berupa 

kontrak supervisi Rp1.547.650.000,00 dan serangkaian pengujian 

laboratorium telah dikeluarkan sebelumnya. Perbandingan antara kedua 

komponen ini menjadi dasar empiris analisis Cost of Quality dalam 

penelitian. 
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No 6 

Aspek Analisis Praktik Penerapan RBQM 

Sumber Dokumen Utama 

Kode Dokumen Nama Dokumen Relevansi Spesifik 

DOC-KON-03 CCO-1 

Pencantuman item "Manajemen 

Mutu" dan "Manajemen dan 

Keselamatan Lalu Lintas" → 

indikasi mitigasi risiko formal 

dalam kontrak 

DOC-MUT-

012/013 

Job Mix Formula 

AC-WC 

Dokumen prosedur mutu 

preventif untuk campuran aspal 

sebelum pelaksanaan lapangan 

DOC-MUT-

014 

Laporan Core 

Drill AC-WC 

Inspeksi mutu berbasis pengujian 

lapangan → praktik quality 

inspection lapangan 

DOC-MUT-

015 s/d 020 

Seri Pengujian 

Laboratorium 

Marshall Test, analisa saringan, 

berat jenis, soundness, abrasion, 

sand equivalent → rangkaian 

prosedur pengendalian mutu 

material 

DOC-MUT-

022 

NR-02 Draft 

MC-0 

Verifikasi kondisi eksisting 

sebelum pekerjaan utama → 

elemen preventif perencanaan 

teknis 

DOC-KON-05 
Kontrak 

Supervisi 

Formalisasi fungsi pengawasan 

mutu independen melalui 

konsultan supervisi 

Indikasi Temuan Awal 

Pengendalian mutu yang berjalan mencakup pengujian laboratorium dan 

JMF, inspeksi lapangan berkala, serta verifikasi teknis awal melalui MC-

0, namun tidak ditemukan risk register maupun Quality Control Plan 

berbasis risiko yang terstruktur. Ketiadaan kedua dokumen tersebut 

menjadikan pendekatan pengendalian lebih bersifat reaktif daripada 

preventif, dan hal ini merupakan gap utama yang dianalisis dalam 

penelitian. 
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No 7 

Aspek Analisis Kendala dan Faktor Pendukung 

Sumber Dokumen Utama 

Kode Dokumen Nama Dokumen Relevansi Spesifik 

DOC-KON-

02/03/04 

CCO dan 

Addendum I & II 

Perubahan lingkup berulang → 

kendala perencanaan dan 

kompleksitas pengendalian 

DOC-MUT-

029 

BA Pemeriksaan 

BPK 

Indikasi kelebihan pembayaran 

Rp980 juta → konsekuensi dari 

kelemahan pengendalian mutu 

DOC-KON-

05/06 

Kontrak & 

Addendum 

Supervisi 

Keberadaan konsultan supervisi 

independen → faktor 

pendukung pengendalian mutu 

DOC-MUT-

012/013 
JMF AC-WC 

Dokumen JMF yang disetujui 

resmi → faktor pendukung: 

basis teknis mutu campuran 

tersedia 

DOC-MUT-

022 
NR-02 MC-0 

Proses verifikasi awal kondisi 

eksisting → faktor pendukung: 

mitigasi risiko desain di awal 

DOC-ST-001 BASTHP PHO 

Penetapan masa pemeliharaan 

180 hari → mekanisme 

pertanggungjawaban mutu 

pasca konstruksi 

Indikasi Temuan Awal 

Dua kendala utama teridentifikasi dari dokumen, yaitu ketiadaan risk 

register formal dan QCP berbasis risiko yang menyebabkan 

pengendalian bertumpu pada inspeksi reaktif, serta tekanan percepatan 

progres yang berlangsung bersamaan dengan dua CCO dan dua 

addendum yang meningkatkan kompleksitas pengendalian. Keberadaan 

konsultan supervisi independen, kelengkapan prosedur pengujian 

material, dan mekanisme monitoring yang terdokumentasi menjadi 

faktor pendukung yang tersedia namun belum diintegrasikan secara 

optimal. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman ini sengaja dikosongkan.
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LAMPIRAN B 

TRANSKRIP WAWANCARA
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Halaman ini sengaja dikosongkan. 
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LAMPIRAN C 

LEMBAR PENILAIAN FAILURE MODE AND EFFECTS ANALYSIS 

(FMEA) 

 

Lampiran ini memuat lembar kerja penilaian FMEA dengan parameter 

Severity yang dijabarkan menjadi S-Mutu dan S-Biaya, menghasilkan dua 

nilai RPN yang dianalisis secara paralel. Skala penilaian mengacu pada Tabel 

2.5 sampai 2.9 di Subbab 2.2.4, dikalibrasi terhadap rekam jejak insiden nyata 

dari dokumen proyek dan transkrip wawancara. Seluruh kode dokumen dan 

kode informan merujuk pada Lampiran A dan Lampiran B tesis ini. 

 

 

Worksheet Penilaian Risiko: R-01 

Kode Risiko R-01 

Kategori Risiko Teknis 

Faktor 5M Method / Material / Machine 

Deskripsi Risiko 

Ketebalan lapisan AC-WC terpasang di bawah 

spesifikasi minimum 4 cm pada sejumlah STA di 

jalur kiri maupun kanan 

Failure Mode 

Lapisan aspal perkerasan terlalu tipis akibat tiga 

kondisi yang saling memperkuat, yaitu penurunan 

temperatur campuran selama perjalanan dari AMP 

ke lokasi, kerusakan asphalt finisher di tengah 

operasi yang memaksa penghamparan manual, 

serta keterbatasan pengawasan pada giliran kerja 

malam ketika sebagian pekerjaan pengaspalan 

dialihkan untuk menghindari gangguan lalu lintas 

aktif 

Effect terhadap 

Mutu 

Penurunan umur layanan perkerasan dan 

ketahanan terhadap beban lalu lintas kumulatif; 

perkerasan rentan mengalami deformasi dan 

kerusakan dini 
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Effect terhadap 

Biaya 

Biaya penambahan sand sheet dan overlay 

tambahan sebagai tindakan korektif; biaya sewa 

alat darurat saat kerusakan finisher; potensi 

peningkatan biaya pemeliharaan rutin jangka 

panjang 

Sumber Bukti - 

Dokumen 

DOC-MUT-014 (Laporan Core Drill AC-WC); 

DOC-MUT-027 (NR-14: evaluasi coring di 

bawah 4 cm); DOC-MUT-012; DOC-MUT-013 

(JMF AC-WC) 

Sumber Bukti - 

Informan 

(Lampiran B) 

Transkrip 2.3 (Soekardi); Transkrip 3.1 (Indra 

Nirwan, ST); Transkrip 3.3 (Luqman Dinoer 

Abiyasa, ST) 

 

Penilaian Parameter (skor 1 sampai 10): 

Parameter Skor 
Justifikasi (Rujukan Dokumen & 

Informan) 

Severity terhadap Mutu 

(S-Mutu) 
8 

Core drill (DOC-MUT-014) 

mendokumentasikan ketebalan AC-

WC di bawah 4 cm pada sejumlah 

STA; NR-14 (DOC-MUT-027) 

merekomendasikan sand sheet dan 

overlay sebagai tindakan korektif. 

Transkrip 3.1 menegaskan bahwa 

defisiensi ketebalan bukan 

disebabkan campuran yang tidak 

memenuhi JMF, melainkan oleh 

proses hamparan yang tidak 

terkontrol pada segmen malam dan 

saat finisher mengalami kerusakan 

di tengah operasi 
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Penilaian Parameter (skor 1 sampai 10): (Lanjutan) 

Parameter Skor 
Justifikasi (Rujukan Dokumen & 

Informan) 

Severity terhadap Biaya 

(S-Biaya) 
2 

Ketebalan AC-WC yang tidak 

memenuhi spesifikasi diselesaikan 

melalui pengembalian kelebihan 

pembayaran kepada PPK tanpa 

dilakukan pekerjaan perbaikan di 

lapangan. Biaya tambahan seperti 

sand sheet, overlay, sewa alat 

darurat, dan tenaga kerja manual 

tetap dibebankan dalam overhead 

kontrak sehingga tidak tercatat 

secara khusus. Berdasarkan 

perkiraan konservatif, dampak 

finansialnya berada di bawah 1% 

nilai kontrak sehingga dikategorikan 

Sangat Rendah, walaupun masih 

terdapat biaya tersembunyi (hidden 

cost)yang tidak terdokumentasi 

secara rinci. 

Occurrence (O) 7 

Core drill menemukan titik-titik 

ketebalan di bawah spesifikasi 

tersebar di berbagai STA jalur kiri 

dan kanan (DOC-MUT-014). 

Transkrip 2.3 dan 3.1 

mengonfirmasi bahwa kondisi 

pengaspalan malam hari dengan 

jendela temperatur yang lebih 

sempit menjadi faktor berulang 

yang berkontribusi pada 

kemunculan defisiensi ketebalan, 

bukan kejadian yang terisolasi pada 

satu segmen 
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Penilaian Parameter (skor 1 sampai 10): (Lanjutan) 

Parameter Skor 
Justifikasi (Rujukan Dokumen & 

Informan) 

Detection (D) 6 

Pengujian ketebalan tidak dilakukan 

menyeluruh di setiap STA sehingga 

sebagian titik defisiensi baru 

teridentifikasi saat evaluasi 

menjelang serah terima (DOC-

MUT-027). Transkrip 3.1 

menyatakan bahwa core drill 

dilakukan setelah hamparan selesai, 

bukan sebagai kontrol proses yang 

berjalan paralel dengan pekerjaan, 

sehingga NCR baru dapat 

diterbitkan setelah fakta kegagalan 

terkonfirmasi 

 

Worksheet Penilaian Risiko: R-02 

Kode Risiko R-02 

Kategori Risiko Teknis 

Faktor 5M Material / Method 

Deskripsi Risiko 

Beton semen pada pekerjaan rigid pavement tidak 

memenuhi persyaratan kuat tekan K-350 (Fc 30 

MPa) dan timbul retak struktural pada permukaan 

perkerasan beton 

Failure Mode 

Kegagalan mutu kritis yang terkonfirmasi melalui 

kronologi berjenjang yaitu retak struktural yang 

terdeteksi secara visual di lapangan, dikuatkan oleh 

hasil uji silinder 28 hari yang menunjukkan kuat 

tekan di bawah Fc 30 MPa, dan berujung pada 

penetapan faktor pengurang pembayaran oleh BPK 

berdasarkan selisih kuat lentur aktual terhadap 
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spesifikasi fs 4,1079 MPa. Kegagalan 

terkonsentrasi pada segmen yang dikerjakan di 

periode percepatan progres tertinggi di mana 

prosedur curing tidak mendapat pengawasan yang 

konsisten 

Effect terhadap 

Mutu 

Kegagalan mutu kritis yang mengancam integritas 

struktural rigid pavement dan berpotensi 

mengganggu fungsi layanan jalan dalam jangka 

panjang 

Effect terhadap 

Biaya 

Penerapan faktor pengurang pembayaran sebesar 

Rp726.113.833,42 berdasarkan pemeriksaan BPK; 

beton yang tidak memenuhi spesifikasi tetap 

terpasang di lapangan tanpa perbaikan fisik; tidak 

ada biaya konstruksi tambahan yang 

terdokumentasi; potensi biaya pemeliharaan dini 

akibat degradasi struktural lebih awal dari estimasi 

Sumber Bukti - 

Dokumen 

DOC-MUT-029 (BA Pemeriksaan BPK: 

ketidaksesuaian mutu Rp726.113.833,42); DOC-

PLK-012 (rigid pavement K-350 lajur 3, 4, 5) 

Sumber Bukti - 

Informan 

(Lampiran B) 

Transkrip 1.1 (Mirza Saputra); Transkrip 2.1 (Ir. 

Baringin Tampubolon); Transkrip 3.1 (Indra 

Nirwan, ST) 
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Penilaian Parameter (skor 1 sampai 10): 

Parameter Skor 
Justifikasi (Rujukan Dokumen & 

Informan) 

Severity terhadap Mutu 

(S-Mutu) 
9 

DOC-MUT-029 mengonfirmasi 

ketidaksesuaian mutu rigid 

pavement dengan nilai koreksi 

Rp726.113.833,42. Transkrip 3.1 

menggambarkan kronologi 

kegagalan secara rinci yaitu retak 

struktural di lapangan yang 

dikuatkan hasil uji silinder 28 hari 

di bawah Fc 30 MPa dan kegagalan 

mutu terkonfirmasi melalui 

pengukuran BPK yang mendapati 

kuat lentur aktual di bawah fs 

4,1079 MPa pada sejumlah segmen, 

diselesaikan via restitusi 

Severity terhadap Biaya 

(S-Biaya) 
4 

Dampak finansial R-02 berupa 

penyetoran kembali kelebihan 

pembayaran kepada PPK sebesar 

Rp726.113.833,42 atau 1,06% nilai 

kontrak sehingga masuk kategori 

Rendah. Tidak ada biaya konstruksi 

tambahan yang teridentifikasi. 

Seluruh konsekuensi finansial 

terkonsentrasi pada restitusi 

Rp726.113.833,42. Skor 4 

dipertahankan karena angka restitusi 

merepresentasikan dampak nyata 

terhadap pembayaran kontraktor. 
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Penilaian Parameter (skor 1 sampai 10): (Lanjutan) 

Parameter Skor 
Justifikasi (Rujukan Dokumen & 

Informan) 

Occurrence (O) 6 

Ketidaksesuaian mutu beton 

terdokumentasi pada sejumlah titik 

pekerjaan rigid pavement, namun 

tidak muncul merata di seluruh area 

pengecoran. Transkrip 3.1 dan 2.3 

mengonfirmasi bahwa kegagalan 

terkonsentrasi di segmen yang 

pengerjaannya bertepatan dengan 

periode percepatan tertinggi di mana 

prosedur curing tidak mendapat 

pengawasan yang setara 

Detection (D) 8 

Hammer test bersifat indikatif dan 

tidak cukup sebagai dasar keputusan 

formal, sehingga konfirmasi 

definitif hanya tersedia setelah uji 

silinder 28 hari selesai (Transkrip 

3.1). Selama jeda 28 hari tersebut 

pekerjaan terus berlanjut tanpa ada 

mekanisme yang dapat 

menghentikannya, dan 

ketidaksesuaian baru terungkap 

secara menyeluruh melalui 

pemeriksaan BPK pasca serah 

terima (DOC-MUT-029) 
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Worksheet Penilaian Risiko: R-03 

Kode Risiko R-03 

Kategori Risiko Teknis / Manajerial 

Faktor 5M Management / Method 

Deskripsi Risiko 

Volume pekerjaan fisik yang terpasang di lapangan 

lebih kecil dari volume yang tercantum dalam 

kontrak dan dokumen pembayaran, akibat 

kelemahan sistemik dalam mekanisme verifikasi 

volume yang tidak melibatkan pengukuran silang 

dari sisi pemilik pekerjaan 

Failure Mode 

Dimensi dan kuantitas pekerjaan tidak memenuhi 

persyaratan kontrak pada beberapa item sekaligus. 

Kekurangan volume tidak tertangkap melalui 

proses opname bersama karena sejumlah item 

pekerjaan sudah tertutup lapisan berikutnya 

sebelum verifikasi fisik selesai dilakukan, sehingga 

verifikasi hanya dapat dilakukan berbasis dokumen 

dengan akurasi yang lebih rendah dari pengukuran 

langsung 

Effect terhadap 

Mutu 

Ketidaksesuaian dimensi pekerjaan terpasang 

dengan persyaratan desain, spesifikasi teknis, dan 

batas toleransi mutu dalam dokumen kontrak; 

mencerminkan lemahnya sistem verifikasi volume 

selama pelaksanaan berlangsung 

Effect terhadap 

Biaya 

Kelebihan pembayaran kepada kontraktor sebesar 

Rp253.935.866,90 berdasarkan hasil pemeriksaan 

BPK; konsekuensi administratif berupa kewajiban 

pengembalian kelebihan pembayaran pasca proyek 

Sumber Bukti - 

Dokumen 

DOC-MUT-029 (BA Pemeriksaan BPK: 

kekurangan volume Rp253.935.866,90); DOC-

KON-01 s.d. DOC-KON-04; FIN-KON-01 s.d. 

FIN-KON-06 
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Sumber Bukti - 

Informan 

(Lampiran B) 

Transkrip 1.1 (Mirza Saputra); Transkrip 1.3 

(Mujibur Rachman); Transkrip 3.2 (Edwar 

Hafudiansyah, S.Pd., MT) 

 

Penilaian Parameter (skor 1 sampai 10): 

Parameter Skor 
Justifikasi (Rujukan Dokumen & 

Informan) 

Severity terhadap Mutu 

(S-Mutu) 
7 

DOC-MUT-029 

mendokumentasikan kekurangan 

volume pada beberapa item 

pekerjaan sekaligus. Transkrip 1.1 

mengonfirmasi bahwa verifikasi 

volume bergantung sepenuhnya 

pada opname bersama kontraktor 

dan konsultan tanpa pengukuran 

silang dari sisi pemilik pekerjaan, 

sehingga selisih yang kemudian 

ditemukan BPK tidak tertangkap 

oleh mekanisme verifikasi rutin 

Severity terhadap Biaya 

(S-Biaya) 
2 

Dampak finansial langsung R-03 

berupa pengembalian kelebihan 

pembayaran sebesar 

Rp253.935.866,90 atau 0,37% nilai 

kontrak sehingga masuk kategori 

Sangat Rendah. Temuan ini tidak 

memerlukan perbaikan fisik karena 

bersifat administratif dan terjadi 

setelah serah terima. Skor 

ditempatkan pada batas atas kategori 

Sangat Rendah karena menunjukkan 

kelemahan dalam proses verifikasi 

opname dan mekanisme 

pembayaran termin proyek. 
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Penilaian Parameter (skor 1 sampai 10): (Lanjutan) 

Parameter Skor 
Justifikasi (Rujukan Dokumen & 

Informan) 

Occurrence (O) 6 

Kekurangan volume terdokumentasi 

pada beberapa item pekerjaan 

sekaligus, menunjukkan celah 

verifikasi yang bersifat tersebar dan 

berulang sepanjang proses 

pembayaran termin, bukan terisolasi 

pada satu item saja (DOC-MUT-

029; FIN-KON-01 s.d. 06). 

Transkrip 3.2 mengonfirmasi bahwa 

pada periode percepatan tertinggi 

sejumlah item terpaksa diverifikasi 

berbasis dokumen karena kecepatan 

pekerjaan melampaui kapasitas 

verifikasi fisik yang tersedia 

Detection (D) 8 

Kekurangan volume tidak 

teridentifikasi melalui opname rutin, 

laporan bulanan, maupun proses 

pembayaran termin yang telah 

dilalui, melainkan baru terungkap 

melalui pengukuran forensik BPK 

pasca serah terima (DOC-MUT-

029). Transkrip 1.1 menegaskan 

bahwa BPK menggunakan metode 

pengukuran yang jauh lebih rinci 

dari opname biasa dan menemukan 

selisih yang selama ini tidak 

tertangkap oleh mekanisme 

verifikasi yang berjalan 
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LAMPIRAN D 

LEMBAR KATEGORISASI COST OF QUALITY (CoQ) 

Lampiran ini memuat identifikasi, klasifikasi, dan rincian komponen Cost of 

Quality pada proyek pelebaran Jalan Hang Tuah ruas Simpang Bandara-

Simpang Batu Besar. Kategorisasi komponen mengacu pada model PAF 

sebagaimana diuraikan pada Subbab 2.2.4, yang membedakan biaya mutu ke 

dalam empat komponen yaitu Prevention Cost (PC), Appraisal Cost (AC), 

Internal Failure Cost (IFC), dan External Failure Cost (EFC). Perhitungan 

total CoQ dan analisis proporsinya disajikan pada Subbab 4.2.3. 

 

D.1 Identifikasi dan Klasifikasi Komponen CoQ 

Komponen Uraian Nilai (Rp) Status 

Prevention 

Cost (PC) 

Biaya pencegahan 

kegagalan mutu 

sebelum pekerjaan 

berjalan, 

mencakup 

penyusunan JMF, 

trial mix, dan 

verifikasi awal 

kondisi lapangan 

- Tidak terukur - 

tidak 

terdokumentasi 

sebagai pos 

tersendiri dalam 

laporan 

keuangan 

proyek 

Appraisal 

Cost (AC) 

Biaya pengawasan 

mutu independen 

melalui kontrak 

supervisi PT. Dwi 

Eltis Konsultan 

Rp1.547.650.000,00 Terukur - DOC-

KON-05 

Internal 

Failure 

Cost (IFC) 

Biaya perbaikan 

mutu sebelum 

serah terima, 

mencakup overlay 

AC-WC dan sand 

sheet serta 

pengujian ulang 

material. 

- Tidak terukur - 

seluruhnya 

diserap ke 

overhead 

kontraktor tanpa 

pos dokumentasi 

tersendiri 

(Transkrip 2.1, 

2.3) 

Sumber: Olahan Peneliti, 2026 
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D.1 Identifikasi dan Klasifikasi Komponen CoQ (Lanjutan) 

Komponen Uraian Nilai (Rp) Status 

External 

Failure 

Cost 

(EFC) 

Biaya kegagalan 

mutu yang baru 

terungkap setelah 

serah terima 

melalui 

pemeriksaan BPK 

Rp980.049.700,32 Terukur - DOC-

MUT-029 

Sumber: Olahan Peneliti, 2026 

 

D.2 Rincian Appraisal Cost 

Uraian Nilai (Rp) Sumber 

Kontrak supervisi PT. Dwi Eltis 

Konsultan 

Rp1.547.650.000,00 DOC-KON-

05 

Total Appraisal Cost Rp1.547.650.000,00  

Sumber: Olahan Peneliti, 2026 

 

D.3 Rincian External Failure Cost 

Sub-komponen Nilai (Rp) 

Proporsi 

terhadap 

Total 

EFC 

Sumber 

Ketidaksesuaian mutu rigid 

pavement K-350 

Rp726.113.833,42 74,1% DOC-

MUT-029 

Kekurangan volume 

pekerjaan terpasang 

Rp253.935.866,90 25,9% DOC-

MUT-029 

Total External Failure Cost Rp980.049.700,32 100%  

Sumber: Olahan Peneliti, 2026 
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D.4 Pemetaan Kausal Risiko terhadap Komponen CoQ 

Kode 

Risiko 

Deskripsi 

Risiko 

Komponen 

CoQ 
Nilai (Rp) Keterangan 

R-01 Ketebalan 

AC-WC di 

bawah 4 cm 

IFC Tidak terukur Overlay dan 

sand sheet 

dilakukan 

sebelum serah 

terima, biaya 

diserap ke 

overhead 

(Transkrip 2.3, 

DOC-MUT-

027) 

R-02 Beton K-

350 tidak 

memenuhi 

Fc 30 MPa 

EFC Rp726.113.833,42 Faktor 

pengurang 

pembayaran 

berdasarkan 

pemeriksaan 

BPK (DOC-

MUT-029) 

R-03 Kekurangan 

volume 

pekerjaan 

terpasang 

EFC Rp253.935.866,90 Kelebihan 

pembayaran 

teridentifikasi 

melalui 

pengukuran 

forensik BPK 

(DOC-MUT-

029) 

Sumber: Olahan Peneliti, 2026 
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DAFTAR ARTI LAMBANG, SINGKATAN DAN ISTILAH 

 

A. Singkatan 

 

Singkatan Kepanjangan Keterangan 

5M Man, Method, 

Machine, Material, 

Management 

Kerangka kategorisasi faktor risiko 

teknis dalam FMEA 

AC Appraisal Cost Biaya inspeksi dan pengujian mutu 

BoQ Bill of Quantities Daftar volume dan jenis pekerjaan 

dalam kontrak 

BP Batam Badan Pengusahaan 

Batam 

Otoritas pemilik proyek di Kota 

Batam 

CBR California Bearing 

Ratio 

Nilai daya dukung tanah dasar jalan 

CCO Contract Change 

Order 

Perintah perubahan kontrak secara 

resmi 

CoC Cost of 

Conformance 

Total biaya pemenuhan mutu (PC + 

AC) 

CoNC Cost of Non-

Conformance 

Total biaya kegagalan mutu (IFC + 

EFC) 

CoQ Cost of Quality Total biaya mutu proyek (CoC + 

CoNC) 

EFC External Failure 

Cost 

Biaya kegagalan mutu yang terdeteksi 

setelah serah terima 

FMEA Failure Mode and 

Effects Analysis 

Analisis jenis dan efek kegagalan 

sebagai instrumen prioritas risiko 

FHO Final Hand Over Serah terima akhir pekerjaan setelah 

masa pemeliharaan 
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Singkatan Kepanjangan Keterangan 

IFC Internal Failure 

Cost 

Biaya kegagalan mutu yang terdeteksi 

sebelum serah terima 

JMF Job Mix Formula Formula campuran bahan perkerasan 

jalan (aspal) 

NCR Non-Conformance 

Report 

Laporan resmi ketidaksesuaian hasil 

pekerjaan terhadap spesifikasi 

PAF Prevention-

Appraisal-Failure 

Model tiga komponen utama dalam 

kerangka Cost of Quality 

PC Prevention Cost Biaya yang dikeluarkan untuk 

mencegah kegagalan mutu 

PHO Provisional Hand 

Over 

Serah terima pertama (sementara) 

setelah konstruksi selesai 

PPK Pejabat Pembuat 

Komitmen 

Pejabat yang bertindak sebagai wakil 

pemilik pekerjaan secara kontraktual 

QCP Quality Control 

Plan 

Dokumen rencana pengendalian mutu 

pelaksanaan 

RAB Rencana Anggaran 

Biaya 

Estimasi biaya yang direncanakan 

oleh pemilik pekerjaan 

RAP Rencana Anggaran 

Pelaksanaan 

Estimasi biaya versi kontraktor 

pelaksana 

RBQM Risk-Based Quality 

Management 

Pendekatan manajemen mutu yang 

mengintegrasikan manajemen risiko 

RFI Request for 

Inspection 

Formulir permohonan inspeksi 

pekerjaan kepada konsultan pengawas 

RKS Rencana Kerja dan 

Syarat 

Dokumen teknis dan administratif 

yang menjadi acuan pelaksanaan 

kontrak 
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Singkatan Kepanjangan Keterangan 

RPN Risk Priority 

Number 

Angka prioritas risiko hasil 

perhitungan FMEA (S × O × D) 

SDM Sumber Daya 

Manusia 

Tenaga kerja yang terlibat dalam 

pelaksanaan proyek 

STA Stationing / 

Chainage 

Penanda posisi jarak sepanjang ruas 

jalan (misal: STA 1+200) 

 

 

B. Istilah 

 

Istilah Padanan Indonesia 
Penjelasan dalam Konteks 

Penelitian 

AC-WC 

(Asphalt 

Concrete-

Wearing 

Course) 

Lapis aus aspal beton Lapisan perkerasan aspal 

paling atas yang berfungsi 

menerima langsung beban lalu 

lintas dan memberikan 

kenyamanan permukaan jalan. 

Dalam penelitian ini, 

ketidaksesuaian ketebalan AC-

WC menjadi salah satu temuan 

mutu dominan melalui hasil 

core drill. 

Ambang 

peringatan 

bertingkat 

(tiered warning 

threshold) 

Sistem ambang 

peringatan berlapis 

Mekanisme pengendalian mutu 

yang menggunakan beberapa 

level batas peringatan sebelum 

hasil pengujian mencapai 

kondisi gagal spesifikasi. 

Konsep ini digunakan untuk 

memperkuat deteksi dini risiko 

mutu. 

Analisis 

retrospektif 

Analisis berbasis 

rekonstruksi kejadian 

Pendekatan analisis yang 

dilakukan setelah proyek 

selesai dengan merekonstruksi 
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kembali hubungan antara 

risiko, mutu, dan biaya 

berdasarkan dokumen serta 

wawancara. 

Appraisal Cost 

(AC) 

Biaya 

penilaian/pemeriksaan 

mutu 

Komponen CoQ yang 

mencakup biaya pengujian 

laboratorium, inspeksi 

lapangan, core drill, Marshall 

test, dan verifikasi mutu 

lainnya untuk memastikan 

pekerjaan memenuhi 

spesifikasi. 

As-built 

drawing 

Gambar terlaksana Dokumen gambar final yang 

menggambarkan kondisi aktual 

hasil pekerjaan di lapangan 

setelah pelaksanaan selesai, 

termasuk perubahan terhadap 

desain awal akibat kondisi 

eksisting proyek. 

Asphalt finisher Alat penghampar aspal Peralatan utama penghampar 

campuran aspal panas pada 

pekerjaan perkerasan jalan. 

Dalam penelitian ini, kerusakan 

asphalt finisher di tengah 

pekerjaan menjadi salah satu 

jenis risiko mutu. 

Backup volume Data pendukung 

volume pekerjaan 

Dokumen rincian perhitungan 

volume aktual yang digunakan 

sebagai dasar verifikasi 

quantity dalam proses 

pembayaran maupun perubahan 

kontrak (CCO). 
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Bill of 

Quantities 

(BoQ) 

Daftar kuantitas 

pekerjaan 

Dokumen kontrak yang 

memuat daftar item pekerjaan 

beserta volume dan 

kuantitasnya sebagai dasar 

perhitungan nilai kontrak 

proyek. 

Centralized 

monitoring 

Monitoring terpusat Sistem pemantauan mutu dan 

risiko yang terintegrasi dalam 

satu mekanisme pengawasan 

sehingga deviasi pekerjaan 

dapat terdeteksi lebih cepat dan 

konsisten. 

Checklist Daftar periksa Instrumen bantu pengumpulan 

data yang digunakan untuk 

memastikan seluruh tahapan 

telaah dokumen dan 

wawancara terlaksana secara 

lengkap dan sistematis. 

Compaction Pemadatan Proses peningkatan kepadatan 

material tanah atau agregat 

melalui alat pemadat untuk 

mencapai daya dukung sesuai 

spesifikasi teknis jalan. 

Contract 

Change Order 

(CCO) 

Perubahan kontrak 

pekerjaan 

Mekanisme resmi perubahan 

volume, item, atau nilai 

pekerjaan akibat kondisi aktual 

lapangan yang berbeda dari 

asumsi awal kontrak. Pada 

proyek ini, CCO dipicu 

terutama oleh kondisi tanah 

dasar dan utilitas eksisting yang 

tidak sepenuhnya sesuai desain 

awal. 
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Core drill Uji inti bor Pengambilan sampel inti 

silinder dari lapisan perkerasan 

jalan untuk mengukur 

ketebalan aktual, kepadatan, 

dan kualitas pekerjaan aspal 

atau beton. 

Cost of 

Conformance 

(CoC) 

Biaya kesesuaian mutu Total biaya untuk memastikan 

pekerjaan memenuhi 

spesifikasi mutu, terdiri atas 

Prevention Cost dan Appraisal 

Cost. 

Cost of Non-

Conformance 

(CoNC) 

Biaya ketidaksesuaian 

mutu 

Total biaya akibat kegagalan 

mutu pekerjaan, terdiri atas 

Internal Failure Cost dan 

External Failure Cost. 

Cost of Quality 

(CoQ) 

Biaya mutu Pendekatan analisis biaya yang 

mengelompokkan biaya proyek 

berdasarkan biaya pemenuhan 

mutu dan biaya akibat 

kegagalan mutu. Penelitian ini 

menggunakan model PAF 

untuk merekonstruksi implikasi 

ekonomi dari penyimpangan 

mutu proyek jalan. 

Curing Perawatan beton Proses menjaga kelembapan 

dan temperatur beton setelah 

pengecoran agar proses hidrasi 

berlangsung optimal dan mutu 

beton berkembang sesuai 

spesifikasi. Dalam penelitian 

ini, curing yang tidak konsisten 

menjadi salah satu risiko mutu 

rigid pavement. 
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Data 

laboratorium 

Data hasil pengujian 

material 

Hasil pengujian teknis terhadap 

material dan pekerjaan 

konstruksi seperti Marshall test, 

abrasion, soundness, dan kuat 

tekan beton yang digunakan 

sebagai dasar pengendalian 

mutu proyek. 

Dependabilitas Keterandalan proses 

penelitian 

Tingkat konsistensi dan 

keterlacakan proses penelitian 

sehingga hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan secara 

metodologis. 

Detection Kemampuan deteksi Parameter FMEA yang 

menunjukkan tingkat 

kemampuan sistem 

pengawasan mendeteksi 

potensi kegagalan sebelum 

berdampak terhadap mutu atau 

biaya proyek. Penilaian 

menggunakan skala 1-10. 

Deviasi progres Penyimpangan progres 

pekerjaan 

Selisih antara progres rencana 

dan progres aktual proyek pada 

periode tertentu. Dalam 

penelitian ini, deviasi progres 

tinggi berkorelasi dengan 

meningkatnya kompromi 

prosedur mutu. 

External 

Failure Cost 

(EFC) 

Biaya kegagalan 

eksternal 

Biaya kegagalan mutu yang 

muncul setelah pekerjaan 

diserahterimakan, seperti 

perbaikan masa pemeliharaan 

dan koreksi hasil pemeriksaan 

akhir. 
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Failure mode Jenis kegagalan Bentuk spesifik kegagalan yang 

berpotensi terjadi pada suatu 

aktivitas pekerjaan konstruksi 

akibat faktor manusia, metode, 

alat, material, atau lingkungan 

kerja. 

Failure Mode 

and Effects 

Analysis 

(FMEA) 

Analisis jenis dan 

dampak kegagalan 

Metode analisis risiko yang 

digunakan untuk 

mengidentifikasi, menilai, dan 

memprioritaskan risiko 

berdasarkan parameter 

Severity, Occurrence, dan 

Detection sehingga 

menghasilkan nilai Risk 

Priority Number (RPN). 

Good practice Praktik terbaik Pendekatan atau prosedur kerja 

yang terbukti efektif dalam 

menjaga mutu dan efisiensi 

pelaksanaan proyek serta layak 

dijadikan rujukan pada proyek 

sejenis. 

Hidden failure 

cost 

Biaya kegagalan 

tersembunyi 

Komponen biaya kegagalan 

mutu yang tidak tercatat secara 

langsung dalam laporan biaya 

proyek, seperti penurunan 

produktivitas, tambahan 

koordinasi, waktu tunggu, dan 

pemborosan sumber daya. 

Hold point Titik henti 

pemeriksaan 

Tahapan pekerjaan yang 

mengharuskan inspeksi atau 

persetujuan tertentu sebelum 

pekerjaan berikutnya dapat 

dilanjutkan. 
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Internal 

Failure Cost 

(IFC) 

Biaya kegagalan 

internal 

Biaya akibat kegagalan mutu 

yang teridentifikasi sebelum 

pekerjaan diserahterimakan, 

seperti pekerjaan ulang, overlay 

ulang, dan pemadatan ulang. 

Job Mix 

Formula (JMF) 

Formula campuran 

kerja 

Komposisi campuran material 

aspal yang ditetapkan melalui 

pengujian laboratorium untuk 

memastikan campuran 

memenuhi spesifikasi teknis 

pekerjaan jalan. 

Joint inspection Inspeksi bersama Pemeriksaan lapangan yang 

dilakukan bersama oleh 

kontraktor, konsultan 

pengawas, dan pemilik 

pekerjaan untuk memverifikasi 

mutu dan kuantitas pekerjaan. 

Joint survey Survei bersama Pemeriksaan kondisi eksisting 

lapangan yang dilakukan 

bersama oleh pihak proyek 

sebagai dasar verifikasi teknis 

dan quantity pekerjaan. 

Marshall test Uji Marshall Metode pengujian campuran 

aspal untuk menentukan 

stabilitas, flow, dan 

karakteristik teknis campuran 

sebelum diterapkan di 

lapangan. 

Mutual Check 

0% (MC-0) 

Pemeriksaan bersama 

awal 

Pemeriksaan kondisi awal 

lapangan sebelum pekerjaan 

utama dimulai untuk 

memverifikasi volume, kondisi 

eksisting, dan kesiapan 

pelaksanaan proyek. 
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Mutual Check 

100% (MC-

100) 

Pemeriksaan bersama 

akhir 

Pemeriksaan akhir hasil 

pekerjaan setelah konstruksi 

selesai untuk memastikan 

kesesuaian volume, mutu, dan 

administrasi pekerjaan sebelum 

proses serah terima. 

Non-

Conformance 

Report (NCR) 

Laporan 

ketidaksesuaian 

Dokumen resmi yang 

diterbitkan ketika hasil 

pekerjaan tidak memenuhi 

spesifikasi teknis atau standar 

mutu yang dipersyaratkan. 

Occurrence Frekuensi kejadian Parameter FMEA yang 

menunjukkan tingkat 

kemungkinan suatu risiko 

terjadi selama pelaksanaan 

proyek. 

Overlay Pelapisan ulang Penambahan lapisan baru di 

atas permukaan jalan eksisting 

untuk memperbaiki mutu 

struktural atau ketebalan 

perkerasan yang tidak 

memenuhi spesifikasi. 

Pass/fail 

system 

Sistem lulus/gagal Sistem evaluasi mutu yang 

hanya menentukan apakah hasil 

pengujian memenuhi atau tidak 

memenuhi spesifikasi tanpa 

menggunakan ambang 

peringatan bertingkat. 

Pavement Perkerasan jalan Struktur lapisan konstruksi 

jalan yang dirancang untuk 

menerima dan menyebarkan 

beban lalu lintas ke tanah dasar 

secara aman. 



163 
 

 

Istilah Padanan Indonesia 
Penjelasan dalam Konteks 

Penelitian 

Prevention 

Cost (PC) 

Biaya pencegahan Biaya yang dikeluarkan untuk 

mencegah terjadinya kegagalan 

mutu, seperti pengawasan, 

penyusunan QCP, kalibrasi 

alat, dan pengujian awal 

material. 

Quality Control 

Plan (QCP) 

Rencana pengendalian 

mutu 

Dokumen yang memuat 

prosedur inspeksi, pengujian, 

dan mekanisme pengendalian 

mutu selama pelaksanaan 

proyek konstruksi. 

Quality 

tolerance limit 

(QTL) 

Batas toleransi mutu Rentang penyimpangan mutu 

yang masih dapat diterima 

sebelum suatu pekerjaan 

dinyatakan gagal mutu. 

Recall bias Bias ingatan Potensi ketidakakuratan 

informasi akibat keterbatasan 

ingatan informan dalam 

menjelaskan kembali kejadian 

masa lalu pada wawancara 

retrospektif. 

Request for 

Inspection 

(RFI) 

Permohonan inspeksi Dokumen formal yang diajukan 

kontraktor kepada konsultan 

pengawas untuk meminta 

pemeriksaan pekerjaan sebelum 

tahapan berikutnya 

dilaksanakan. 

Retrospective 

interview 

Wawancara 

retrospektif 

Teknik wawancara yang 

dilakukan setelah proyek 

selesai dengan fokus pada 

rekonstruksi pengalaman dan 

pengambilan keputusan selama 

pelaksanaan proyek. 
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Rigid pavement Perkerasan kaku Jenis perkerasan berbasis beton 

semen yang memiliki tingkat 

kekakuan tinggi untuk 

menahan beban lalu lintas 

berat. 

Risk register Daftar risiko Dokumen formal yang memuat 

identifikasi risiko, tingkat 

prioritas, potensi dampak, dan 

strategi mitigasi risiko proyek 

secara sistematis. 

Risk-Based 

Quality 

Management 

(RBQM) 

Manajemen mutu 

berbasis risiko 

Pendekatan manajemen yang 

mengintegrasikan pengelolaan 

risiko, pengendalian mutu, dan 

implikasi biaya dalam satu 

kerangka pengelolaan proyek 

yang terpadu. 

Risk Priority 

Number (RPN) 

Angka prioritas risiko Nilai prioritas risiko hasil 

perkalian Severity, Occurrence, 

dan Detection yang digunakan 

untuk menentukan tingkat 

kekritisan risiko dalam FMEA. 

Risk response Respons risiko Tindakan mitigasi, 

pengendalian, atau penyesuaian 

yang dilakukan untuk 

mengurangi dampak maupun 

kemungkinan terjadinya risiko 

proyek. 

Roller Alat pemadat Peralatan pemadatan yang 

digunakan untuk meningkatkan 

kepadatan tanah, agregat, atau 

lapisan perkerasan agar 

mencapai spesifikasi teknis. 

Severity Tingkat keparahan Parameter FMEA yang 

menunjukkan besarnya dampak 
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risiko terhadap mutu maupun 

biaya proyek apabila risiko 

tersebut terjadi. 

Soundness test Uji ketahanan agregat Pengujian laboratorium untuk 

menilai ketahanan agregat 

terhadap pengaruh cuaca dan 

perubahan lingkungan. 

Stimulated 

recall 

Recall berbantuan 

dokumen 

Teknik wawancara yang 

menggunakan dokumen proyek 

sebagai pemicu ingatan 

informan agar penjelasan yang 

diberikan lebih kontekstual dan 

spesifik. 

Trial 

compaction 

Pemadatan percobaan Pengujian awal metode dan 

lintasan alat pemadat sebelum 

pekerjaan utama dilaksanakan 

secara penuh. 

Trial mix Campuran percobaan Percobaan awal komposisi 

campuran material untuk 

memastikan mutu campuran 

memenuhi spesifikasi teknis 

sebelum produksi massal 

dilakukan. 

Warning 

threshold 

Ambang peringatan Nilai batas indikatif yang 

digunakan sebagai sinyal dini 

sebelum hasil pengujian 

melewati batas spesifikasi 

minimum. 
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